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Abstract: Nursing is a very vital part of the healthcare service system in hospitals and directly affects
the quality of the service itself. This study aimed to analyze the influence of work culture, leadership,
and communication on the performance of contract nurses in the Inpatient Installation of Rumah Sakit
Bhayangkara Tk. III Manado. This was an explanatory study using a quantitative approach. The
research population includes 110 contract nurses, and samples were randomly selected with a total of
86 respondents. Data were collected through structured questionnaires. Data analysis was conducted
using multiple linear regression to test the influence of independent variables on the dependent variable.
The results showed that work culture, leadership, and communication had significant influence on the
performance of contract nurses, both individually and collectively. A strong work culture enhances
work efficiency, effective leadership motivates nurses to achieve higher standards, and good
communication improves team coordination. In conclusion, improving the performance of contract
nurses can be achieved through strengthening a positive work culture, implementing supportive
leadership styles, and fostering effective communication. This study recommends that hospital
management strengthen leadership training programs, build a work culture that supports innovation,
and improve communication channels to support nurse performance.
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Abstrak: Keperawatan merupakan bagian yang sangat vital dalam sistem pelayanan kesehatan di
rumah sakit serta secara langsung berdampak pada kualitas layanan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh budaya kerja, kepemimpinan, serta komunikasi terhadap kinerja perawat
kontrak di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III Manado. Metode penelitian ialah
eksplanatori melalui pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian mencakup 110 perawat kontrak, serta
sampel diambil secara acak dengan jumlah 86 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner
terstruktur. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda sebagai penguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian mendapatkan bahwa budaya kerja,
kepemimpinan, serta komunikasi memberikan pengaruh bermakna terhadap kinerja perawat kontrak,
baik secara terpisah ataupun bersama-sama. Budaya kerja yang kuat meningkatkan efisiensi kerja,
kepemimpinan yang efektif mendorong perawat untuk mencapai standar yang lebih tinggi, serta
komunikasi yang baik memperbaiki koordinasi tim. Simpulan penelitian ini ialah peningkatan kinerja
perawat kontrak dapat dicapai melalui penguatan budaya kerja positif, penerapan gaya kepemimpinan
yang mendukung, serta komunikasi yang efektif. Penelitian ini merekomendasikan agar manajemen
rumah sakit memperkuat program pelatihan kepemimpinan, membangun budaya kerja yang
mendukung inovasi, serta meningkatkan alur komunikasi untuk mendukung kinerja perawat.

Kata kunci: budaya kerja; kepemimpinan; komunikasi; kinerja perawat

264


https://doi.org/10.35790/ecl.v14i2.64242
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/eclinic

Wangko et al: Budaya kerja, kepemimpinan, komunikasi terhadap kinerja perawat 265

PENDAHULUAN

Penilaian kinerja organisasi bukan hanya relevan bagi entitas yang berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga penting diterapkan pada organisasi nirlaba, termasuk rumah sakit.
Keperawatan merupakan bagian yang sangat vital dalam sistem pelayanan kesehatan serta secara
langsung berdampak pada kualitas layanan itu sendiri. Perawat menjadi sebuah kelompok tenaga
kesehatan terbanyak pada rumah sakit yang memainkan peran utama. Kinerja perawat merupakan
aspek yang sangat penting untuk dianalisis demi menjaga serta meningkatkan kualitas layanan
kesehatan.! Kinerja yang optimal dari perawat berfungsi sebagai penghubung dalam menjaga
kualitas layanan kesehatan yang disampaikan untuk pasien.

Kinerja mencakup semua tindakan atau ketidaklakuan individu, yang berdampak pada
seberapa jauh kontribusi mereka untuk organisasi, baik dari segi kualitas ataupun kuantitas
pekerjaan, kecepatan penyelesaian tugas, tingkat kehadiran, serta sikap mereka dalam berkolaborasi
dengan tim.> Sumber daya manusia (SDM) dijadikan elemen pokok dalam meraih hasil yang
diinginkan perusahaan, di mana aspek—aspek yang meliputi budaya kerja, kepemimpinan, serta
komunikasi berperanan yang bermakna.’> Kepemimpinan memiliki hubungan erat dengan
organisasi, karena tercapainya atau tidak tercapainya tujuan organisasi sangat tergantung pada
bagaimana pemimpin menerapkan kepemimpinan tersebut. Sukses atau bahkan kegagalan sebuah
organisasi sangat ditentukan oleh elemen kepemimpinan.* Arus komunikasi yang baik serta lancar
mampu membangun reputasi positif antara atasan, bawahan, serta rekan kerja, serta berkontribusi
pada peningkatan kinerja karyawan di perusahaan.

Tenaga perawat dengan status kontrak sering kali menghadapi tantangan berbeda
dibandingkan dengan perawat berstatus tetap, terutama dalam hal kestabilan pekerjaan, pengakuan,
serta dukungan dari pihak manajemen.’ Kinerja perawat memiliki dampak langsung terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. Pada survei awal melalui wawancara dengan
kasubagrenmin dan beberapa personil RS Bhayangkara Tk. IIl Manado dinyatakan hasil kinerja
kepemimpinan dan komunikasi dalam konteks pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi oleh
dinamika internal yang ada di rumah sakit.

Beberapa perawat kontrak merasa kurang mendapatkan dukungan penuh, baik dari segi
pengembangan profesional maupun kesejahteraan, meskipun mereka memiliki kontribusi yang
sangat besar dalam menjaga kelancaran operasional rumah sakit. Hingga saat ini, belum terdapat
sistem penilaian kinerja yang diterapkan secara khusus bagi tenaga kontrak yang bekerja di rumah
sakit ini. Ketidakterlaksanaan sistem penilaian kinerja bagi tenaga kontrak dapat berimplikasi pada
berbagai aspek, termasuk transparansi dalam evaluasi kinerja, pemberian insentif, pengembangan
kompetensi, serta peningkatan kualitas layanan kesehatan. Berdasarkan fenomena ini, penulis
tertarik untuk melaksanakan penelitian analisis terhadap pengaruh budaya kerja, kepemimpinan
serta komunikasi terhadap kinerja perawat kontrak di RS Bhayangkara Tk. III Manado.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Untuk
mengumpulkan data, penelitian ini memanfaatkan kuesioner yang kemudian dianalisis dalam
memahami pengaruh setiap variabel dengan menerapkan analisis regresi berganda.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2024 di Rumah Sakit Bhayangkara Tk. III
Manado. Populasi penelitian ialah 110 perawat kontrak Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit
Bhayangkara Tk. III Manado. Penentuan jumlah sampel dari populasi dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin untuk tingkat kesalahan 5% dan diperoleh 86 sampel. Penelitian ini
menggunakan probability sampling dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda sebagai
penguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 memperlihatkan karakteristik 86 responden perawat kontrak berdasarkan usia, jenis



266 e-CliniC, Volume 14, Nomor 2, 2026, him. 264-275

kelamin, lama bekerja, dan pendidikan; yang terbanyak ialah responden berusia 31-35 tahun (40%),
berjenis kelamin laki-laki (72%), lama bekerja 1-5 tahun (48%), dan bependidikan diploma (52%).

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan pendidikan (n=86)

Karakteristik responden n Persentase (%)
Usia (tahun)
20-25 16 19
26 -30 31 36
31-35 34 40
36-40 4 4
40 - 45 1 1
Jenis kelamin
Laki-laki 72 84
Perempuan 14 16
Lama bekerja (tahun)
<1 4 5
1-5 41 48
6-10 3 40
11-15 6 7
>15 1 1
Pendidikan
S1 41 48
Diploma 45 52

Tabel 2 memperlihatkan hasil pengujian melalui IBM SPSS Statistics. Persamaan regresi dapat
dijelaskan dengan: Nilai Konstanta bernilai 1,549 menunjukkan bahwa Budaya Kerja (X1),
Kepemimpinan (X2), dan Komunikasi (X3) bernilai 0, Kinerja Perawat (Y) akan bernilai 1,549.
Budaya Kerja (X1): Koefisien sebesar 0,302 memperlihatkan bahwa setiap peningkatan 1 unit
Budaya Kerja bisa meningkatkan Kinerja Perawat sebesar 0,302. Kepemimpinan (X2): Koefisien
bernilai 0,187 memperlihatkan bahwa setiap peningkatan 1 unit Kepemimpinan bisa meningkatkan
Kinerja Perawat sebesar 0,187. Komunikasi (X3): Koefisien bernilai 0,166 memperlihatkan bahwa
setiap peningkatan 1 unit Komunikasi bisa meningkatkan Kinerja Perawat sebesar 0,166. Standar
Error: Nilai standar error pada penelitian ini bernilai 0,405, yang digunakan untuk meminimalkan
kesalahan estimasi dalam model. (setiap peningkatan 1 unit budaya kerja, kepemimpinan, dan
komunikasi akan meningkatkan kinerja perawat masing-masing 0,302; 0,187; 0,166)

Tabel 2. Regresi linear berganda

Coefficients®
Unstandardized Unstandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,549 405 3,825 ,000
Budaya Kerja ,302 ,092 ,323 3269 002
Kepemimpinan ,187 .082 227 2,297  ,024
Komunikasi ,166 071 ,228 2,335  ,022

a. Dependent variable: Kinerja Perawat

Tabel 3 memperlihatkan koefisien determinasi (R?) yang digunakan untuk menilai sejauh mana
model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Hasil pengujian model regresi
mendapatkan nilai R? bernilai 0,223, yang menunjukkan bahwa variabel Budaya Kerja,
Kepemimpinan serta Komunikasi memberikan kontribusi sebesar 22,3% dalam menjelaskan
variasi Kinerja Karyawan. Sisanya sebesar 77,7% dipengaruhi variabel lain yang berada di luar
model penelitian ini.
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Tabel 3. Koefisien determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4722 223 ,194 3,5933

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan, Budaya Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Tabel 4 memperlihatkan hasil uji F, yang menunjukkan nilai signifikansi bernilai 0,000, lebih
kecil dari 0,05 (5%), yang menunjukkan bahwa Budaya Kerja, Kepemimpinan serta Komunikasi
secara bersama-sama berpengaruh bermakna terhadap Kinerja Perawat.

Tabel 4. Hasil uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 3,036 3 1.012 7,838 ,000°
Residual 10,588 82 ,129
Total 13,624 85

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
b. Predictors: (Constant), Komunikasi, Kepemimpinan, Budaya Kerja

Tabel 5 memperlihatkan hasil uji t untuk mengamati pengaruh parsial dari variabel Budaya
Kerja, Kepemimpinan, serta Komunikasi Kerja terhadap Kinerja Perawat. Nilai t tabel yang
diterapkan yaitu 1,998. Didapatkan nilai t hitung Budaya Kerja, Kepemimpinan, dan Komunikasi
terhadap Kinerja Perawat kontrak masing-masing 3,269; 2,297; 2,335 (lebih besar daripada t tabel
1,998) dengan signifikansi masing-masing 0,002; 0,024; 0,022 yang menunjukkan berpengaruh
bermakna terhadap Kinerja Perawat.

Tabel 5. Hasil uji t

Coefficients®
Unstandardized Unstandardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 1,549 ,405 3,825  ,000
Budaya Kerja ,302 ,092 323 3,269,002
Kepemimpinan ,187 .082 227 2297 024
Komunikasi ,166 071 228 2,335,022

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Tabel 6 memperlihatkan hasil uji dominan, yang menunjukkan bahwa variabel Budaya Kerja
memiliki koefisien beta yang paling besar (nilai 0,323). Artinya, variabel Budaya Kerja lebih
banyak berpengaruh terhadap Kinerja Perawat dibandingkan variabel Komunikasi dan
Kepemimpinan. Koefisien variabel Budaya Kerja bertanda positif, yang menunjukkan bahwa
semakin baik Budaya Kerja yang diterapkan, maka semakin meningkat Kinerja Perawat.

BAHASAN

Dalam hal pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Perawat, penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya kerja memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja perawat kontrak di RS
Bhayangkara Tk Il Manado. Indikator dominan dalam budaya kerja ialah disiplin, khususnya pada
pemyataan "Saya mentaati standar operasional prosedur serta standar pelayanan minimal
pelaksanaan tugas," dengan nilai rerata 3,21.
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Tabel 6. Hasil uji dominan

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,543 0,285 8,933 0,000
Budaya Kerja 0,323 0,096 0,346 3,375 0,001
2 (Constant) 1,992 0,365 5,454 0,000
Budaya Kerja 0,337 0,093 0,361 3,608 0,001
Komunikasi 0,169 0,073 0,232 2,317 0,023
3 (Constant) 1,549 0,405 3,825 0,000
Budaya Kerja 0,302 0,092 0,323 3,269 0,002
Komunikasi 0,166 0,071 0,228 2,335 0,022
Kepemimpinan 0,187 0,082 0,227 2,297 0,024
a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Correlation
B;nga Kepemimpinan Komunikasi 1I)<el ;e\;];
Budaya Kerja ~ Pearson 1 0,164 -0,067 0,346
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,130 0,542 0,001
N 86 86 86 86
Kepemimpinan ~ Pearson 0,164 1 0,006 0,281
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,130 0,954 0,009
N 86 86 86 86
Komunikasi Pearson -0,067 0,006 1 0,208
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,542 0,954 0,055
N 86 86 86 86
Kinerja Perawat Pearson 0,346™ 0,281 0,208 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,001 0,009 0,055
N 86 86 86 86

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Kepatuhan terhadap standar operasional prosedur (SOP) serta standar pelayanan minimal (SPM)
mencerminkan tingkat kedisiplinan tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya. Hal ini
menunjukkan bahwa RS Bhayangkara Tk. III Manado memiliki budaya organisasi yang kuat, yang
berkontribusi dalam membentuk kinerja pegawai yang lebih terarah dan terstruktur. Pemeliharaan
budaya kerja yang baik tidak hanya membantu dalam optimalisasi kinetja tenaga kesehatan, tetapi
Jjuga meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Noval® di Bappenas, yang menunjukkan bahwa
budaya kerja memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai. Dalam studinya, Noval®
menyatakan bahwa penerapan budaya kerja dapat mengubah sikap serta perilaku sumber daya
manusia, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai produktivitas yang lebih
tinggi saat menghadapi tantangan di masa mendatang. Temuan ini menguatkan bahwa penerapan
budaya kerja yang baik dapat mendorong kinerja yang lebih efektif di lingkungan rumah sakit.
Selain itu, penelitian oleh Wibowo et al’ di PT Bentoel Prima Malang melaporkan bahwa budaya
kerja yang positif, terutama dalam hal kedisiplinan dan kepatuhan terhadap SOP, berperan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan mengurangi risiko kesalahan medis di rumah sakit.

Studi oleh Rahmawati dan Prasetyo® menegaskan bahwa budaya kerja yang berbasis
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kepemimpinan partisipatif dan penghargaan terhadap kinerja pegawai berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi kerja serta kepatuhan dalam melaksanakan tugas-tugas keperawatan. Dalam
penelitian tersebut, perawat yang bekerja dalam lingkungan dengan budaya kerja yang jelas dan
diterapkan secara konsisten menunjukkan tingkat kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mereka yang bekerja dalam lingkungan dengan budaya kerja yang lemah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fa’iq et al’ di RS TK IV Atambua, yang menyatakan bahwa budaya
kerja yang menekankan profesionalisme dan kedisiplinan memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan kualitas pelayanan keperawatan.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Firmanda!® melaporkan bahwa
budaya kerja yang berbasis pada komunikasi terbuka dan kolaborasi antara tenaga kesehatan
berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pemberian layanan kesehatan.
Mereka mendapatkan bahwa rumah sakit yang menerapkan budaya kerja berbasis keterbukaan
dalam komunikasi memiliki tingkat koordinasi yang lebih baik antara tim medis, yang pada
akhirnya meningkatkan kinerja perawat dan kualitas layanan pasien. Selain itu, budaya kerja yang
kuat, terutama dalam hal tanggung jawab dan kerja sama tim, berperan dalam meningkatkan
efisiensi kerja tenaga kesehatan serta mengurangi tingkat stres dan kelelahan kerja pada perawat.!!

Berdasarkan berbagai temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja yang
baik memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit.
Implementasi budaya kerja yang menekankan kedisiplinan, kepatuhan terhadap prosedur,
komunikasi yang efektif, serta kerja sama tim dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
bagi tenaga kesehatan. Rumah sakit perlu terus mengembangkan serta memperkuat budaya kerja
yang positif dengan memberikan pelatihan, menerapkan kebijakan yang mendukung kedisiplinan,
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan tenaga kesehatan. Dengan
demikian, budaya kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja perawat, tetapi juga berdampak
pada peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan.

Terkait pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja perawat,_hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja perawat kontrak di RS
Bhayangkara Tk III Manado. Indikator dominan dalam kepemimpinan ialah aspek disiplin, yang
tercermin dalam pernyataan X2.1.6 dengan nilai rerata 3,38. Pernyataan tersebut, yaitu "Atasan
selalu memberikan perintah pada karyawan secara jelas/rinci,”" menegaskan bahwa kepemimpinan
yang baik melibatkan pemberian arahan yang jelas serta komunikasi yang efektif. Seorang
pemimpin memiliki tugas utama untuk memimpin, mengatur, merencanakan, dan mengawasi
semua tindakan yang dilakukan oleh anggotanya. Oleh karena itu, dalam menyampaikan tugas dan
kewajiban kepada perawat, sangat penting bagi pemimpin untuk menjelaskan dengan detail serta
memastikan bahwa setiap instruksi dapat dipahami dengan baik oleh bawahannya. Dengan adanya
instruksi yang jelas, perawat dapat lebih mudah menentukan langkah-langkah yang efektif dan
efisien dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan standar yang berlaku. Pemberian informasi yang
jelas juga membantu dalam meminimalkan potensi kesalahan dalam pelaksanaan tugas, sehingga
kepemimpinan yang kuat berperan besar dalam meningkatkan kinerja tenaga keperawatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Tewal et al'? yang mendapatkan
bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja perawat di RSUD Maria Walanda Maramis.
Penelitian tersebut menyoroti bahwa perilaku pemimpin yang berorientasi pada hubungan, seperti
membangun kepercayaan dengan bawahan, menunjukkan sikap ramah, mendukung
pengembangan profesional bawahan, secara konsisten memberikan informasi yang dibutuhkan,
serta menghargai ide-ide dan pencapaian bawahan, berkontribusi dalam peningkatan kinerja
perawat. Dari berbagai penelitian yang dilakukan dalam konteks rumah sakit, dapat disimpulkan
bahwa pemimpin yang baik sangat diperlukan dalam mengelola organisasi kesehatan serta dalam
menciptakan generasi pemimpin yang dapat membawa perubahan positif di masa depan.

Sejalan dengan temuan tersebut, Angelita et al'* di Ruang Rawat Inap Paviliun Darmawan
RSPAD Gatot Soebroto menegaskan bahwa kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan
kerja yang positif, memberikan dukungan, serta memastikan komunikasi yang efektif dapat
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meningkatkan kinerja perawat, terutama di ruang rawat inap rumah sakit. Sementara itu, penelitian
Fitriana et al'* di Unit Rawat Inap RSUD Penembahan Senopati menemukan bahwa gaya
kepemimpinan yang baik berpengaruh terhadap kinerja perawat dalam menjaga keselamatan pasien.
Dalam penelitian tersebut, mayoritas responden yang bekerja di rumah sakit dengan pemimpin yang
mendukung menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam pelaksanaan tugas mereka.

Selain itu, penelitian oleh Herleni et al’® di RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro juga
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan kepala ruangan memiliki pengaruh terhadap kinerja
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan. Perawat yang bekerja di bawah kepemimpinan
kepala ruangan yang suportif cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam merawat
pasien. Studi yang dilakukan oleh Solehudin et al'® juga memperkuat temuan ini, dengan
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala ruangan secara bermakna
meningkatkan kinerja perawat (p=0,001). Hasil ini membuktikan bahwa intervensi kepemimpinan
yang tepat dapat memberikan dampak nyata terhadap tenaga keperawatan.

Selanjutnya, penelitian oleh Gebreheat et al'” yang menggunakan metode integrative review
terhadap 17 artikel dari tahun 2012-2023 mendapatkan bahwa kepemimpinan transformasional dan
kepuasan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja perawat. Kepemimpinan
transformasional, yang menekankan pada motivasi, dukungan, serta komunikasi yang efektif,
terbukti sebagai pendekatan yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja tenaga kesehatan.

Berdasarkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan memainkan peran
yang sangat krusial dalam membentuk lingkungan kerja yang produktif dan mendukung kinerja
optimal bagi perawat. Pemimpin yang dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan
kebutuhan tenaga keperawatan dan dinamika rumah sakit akan mampu meningkatkan produktivitas
dan kualitas layanan yang diberikan. Kepemimpinan harus berfokus pada dukungan terhadap
bawahannya serta komunikasi yang efektif, menjadi pendekatan yang paling dianjurkan dalam
meningkatkan kinerja perawat. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan keterampilan
kepemimpinan bagi kepala ruangan dan manajer keperawatan akan sangat bermanfaat bagi
peningkatan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit secara keseluruhan.

Sehubungan dengan pengaruh Komunikasi terhadap kinerja perawat, penelitian ini
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja perawat kontrak
di RS Bhayangkara Tk. IIl Manado, dengan indikator dominan pada aspek disiplin, khususnya
pernyataan "Karyawan menerapkan briefing sebelum memulai pekerjaan,”" yang memiliki nilai
rerata 3,13. Briefing sebelum bekerja ialah praktik penting yang memungkinkan tenaga kesehatan
untuk mengevaluasi tugas yang telah dilakukan, menyampaikan saran serta pendapat, menjelaskan
prosedur baru, dan merancang susunan kegiatan yang akan dilakukan. Komunikasi yang baik
berkontribusi dalam menciptakan tindakan kerja yang lebih terstruktur dan terarah, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas serta efisiensi kerja perawat. Kejelasan komunikasi di antara tenaga
kesehatan tidak hanya membantu menghindari kesalahan dalam pelayanan, tetapi juga memastikan
koordinasi yang lebih baik dalam tim medis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Witarsih et al'® di RSHS Slawi yang
menyatakan bahwa komunikasi secara bermakna memengaruhi kinerja karyawan di berbagai
organisasi, termasuk tenaga kesehatan. Dalam studinya, Witarsih et al'® menegaskan bahwa
komunikasi efektif di tempat kerja memungkinkan hubungan yang lebih baik antara karyawan dan
atasan, sehingga kualitas pekerjaan menjadi lebih terjamin. Komunikasi yang efektif antara perawat
dan dokter dapat meningkatkan koordinasi dalam pemberian asuhan keperawatan, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja tenaga medis di rumah sakit."

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khairani et al*® di rumah sakit x menyoroti bagaimana
komunikasi interpersonal antara perawat dan pasien berpengaruh bermakna terhadap kepuasan
pasien dan kinerja perawat. Studi tersebut menunjukkan bahwa perawat yang memiliki
keterampilan komunikasi yang baik cenderung lebith mampu memberikan informasi yang jelas
kepada pasien, menjawab pertanyaan dengan tepat, serta memberikan dukungan emosional yang
lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan kepuasan pasien terhadap layanan
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kesehatan yang diberikan. Komunikasi yang efektif antara tenaga medis sangat berperan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan meningkatkan produktivitas. Rumah sakit yang
menerapkan sistem komunikasi yang jelas, termasuk briefing dan diskusi rutin antar staf medis,
mengalami peningkatan dalam kinerja tenaga kesehatan serta penurunan jumlah insiden medis yang
disebabkan oleh kesalahan komunikasi.®

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Hikmah et al*! menganalisis pengaruh kompetensi dan
komunikasi perawat terhadap kepuasan pasien, dengan kinerja perawat sebagai variabel mediasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang baik memiliki dampak langsung terhadap
kepuasan pasien, dan kinerja perawat menjadi faktor perantara dalam hubungan tersebut. Hal ini
mengindikasikan bahwa komunikasi tidak hanya berdampak pada kinerja tenaga kesehatan, tetapi
juga berpengaruh terhadap kualitas layanan kesehatan yang diterima oleh pasien. Studi oleh
Wahyuningsih dan Firmanda'® menegaskan bahwa komunikasi yang buruk di lingkungan rumah
sakit sering kali menjadi penyebab utama ketidakefektifan kerja serta miskomunikasi antara
perawat dan tenaga medis lainnya. Mereka mendapatkan bahwa kurangnya komunikasi antara
manajemen dan staf medis dapat menghambat pelaksanaan kebijakan dan prosedur rumah sakit,
yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kualitas pelayanan kesehatan.

Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif memiliki
peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit. Praktik komunikasi
yang baik, seperti briefing sebelum memulai pekerjaan, komunikasi terbuka antara perawat dan
atasan, serta keterampilan komunikasi interpersonal yang baik dalam menangani pasien, terbukti
dapat meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. Dalam
lingkungan kerja rumah sakit yang dinamis dan penuh tekanan, komunikasi yang jelas dan terstruktur
sangat dibutuhkan agar setiap tenaga kesehatan dapat menjalankan tugasnya dengan baik,
meminimalkan kesalahan medis, serta meningkatkan kepuasan dan keselamatan pasien. Oleh karena
itu, manajemen rumah sakit perlu terus mengembangkan kebijakan dan pelatihan terkait komunikasi
bagi tenaga medis agar tercipta lingkungan kerja yang lebih harmonis, profesional, dan produktif.

Mengenai pengaruh Budaya Kerja, Kepemimpinan, serta Komunikasi terhadap Kinerja
Perawat, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Kerja, Kepemimpinan, dan Komunikasi
memiliki pengaruh bermakna terhadap Kinerja Perawat kontrak di RS Bhayangkara Tk. III
Manado. Nilai Koefisien Determinasi sebesar 22,3% menunjukkan bahwa variasi kinerja perawat
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas tersebut, baik secara individu maupun secara bersamaan.
Hal ini menegaskan bahwa kualitas kinerja tidak hanya bergantung pada keterampilan individu
semata, tetapi juga pada bagaimana lingkungan kerja dan sistem manajerial mendukung
produktivitas serta efektivitas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Budaya kerja dalam
suatu organisasi berfungsi sebagai kerangka nilai dan norma yang mengarahkan perilaku individu
di lingkungan kerja. Hasil penelitian ini menemukan bahwa disiplin kerja merupakan indikator
dominan dalam budaya kerja, dengan pernyataan ““Saya mentaati standar operasional prosedur serta
standar pelayanan minimal pelaksanaan tugas” memiliki nilai rata-rata tertinggi (3,21). Hal ini
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap standar dan regulasi yang berlaku di rumah sakit menjadi
faktor utama yang membentuk budaya kerja yang kuat dan profesional.

Penelitian yang dilakukan oleh Noval® di Bappenas menunjukkan bahwa budaya kerja
memiliki pengaruh bermakna terhadap kinerja pegawai. Dalam studinya, Noval® menyatakan
bahwa penerapan budaya kerja yang baik dapat mengubah sikap serta perilaku tenaga kerja,
sehingga meningkatkan produktivitas dan ketahanan dalam menghadapi tantangan operasional.
Studi lain yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Firmanda'® menambahkan bahwa budaya kerja
yang berbasis disiplin, integritas, serta profesionalisme dapat menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusif, meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur, dan mengurangi risiko kesalahan dalam
pelayanan kesehatan. Lebih lanjut, penelitian oleh Cho et al'! menyatakan bahwa budaya kerja yang
kuat berdampak langsung pada koordinasi antar tenaga kesehatan serta efektivitas dalam
pengambilan keputusan klinis. Mereka mendapatkan bahwa rumah sakit dengan budaya kerja yang
jelas dan terstruktur memiliki tingkat kesalahan medis yang lebih rendah serta kepuasan kerja yang
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lebih tinggi di kalangan tenaga medis. Dengan demikian, budaya kerja yang disiplin dan profesional
menjadi elemen kunci dalam peningkatan kinerja tenaga kesehatan.

Selain budaya kerja, kepemimpinan juga memainkan peran penting dalam menentukan arah,
motivasi, serta pengembangan kompetensi tenaga kerja. Dalam penelitian ini, indikator dominan
dalam kepemimpinan ialah pernyataan “Atasan selalu memberikan perintah pada karyawan secara
jelas/rinci” dengan nilai rata-rata tertinggi (3,38). Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin yang
mampu memberikan instruksi dengan jelas dan terstruktur dapat meningkatkan efisiensi kerja serta
meminimalkan risiko kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Angelita et al'® di Ruang Rawat Inap Paviliun Darmawan RSPAD Gatot Soebroto yang
menemukan bahwa kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan kerja positif,
memberikan dukungan, serta menjalin komunikasi yang baik berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja perawat di ruang rawat inap. Sementara itu, studi oleh Fitriana et al'* di Unit Rawat Inap
RSUD Penembahan Senopati menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang baik berkontribusi
terhadap keselamatan pasien dan peningkatan kepatuhan perawat dalam menjalankan prosedur
medis. Lebih lanjut, penelitian oleh Herleni et al'® di RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro menyoroti
peran kepemimpinan kepala ruangan dalam meningkatkan kualitas asuhan keperawatan. Studi ini
menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di bawah pemimpin yang suportif dan kolaboratif
menunjukkan peningkatan kinerja yang bermakna dibandingkan mereka yang berada di bawah
pemimpin yang otoritatif dan kurang komunikatif. Sementara itu, penelitian oleh Gebreheat et al'’
dalam kajian integrative review terhadap 17 artikel dari tahun 2012-2023 mengungkapkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja dan
peningkatan produktivitas tenaga keperawatan.

Komunikasi juga menjadi elemen fundamental dalam interaksi kerja di rumah sakit, terutama
dalam memastikan kelancaran koordinasi antar tenaga kesehatan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa indikator dominan dalam komunikasi adalah pernyataan “Karyawan menerapkan briefing
sebelum memulai pekerjaan” dengan nilai rerata tertinggi (3,13). Briefing yang dilakukan sebelum
memulai tugas berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan instruksi, mengevaluasi tugas
sebelumnya, serta mengidentifikasi kendala yang mungkin dihadapi dalam operasional pelayanan
kesehatan. Penelitian oleh Witarsih et al'® di RSHS Slawi menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif secara bermakna memengaruhi kinerja karyawan. Studi ini menegaskan bahwa komunikasi
yang baik antara tenaga kesehatan dengan atasan serta rekan kerja dapat meningkatkan pemahaman
terhadap tugas yang diberikan, mengurangi potensi kesalahan kerja, serta meningkatkan efisiensi
dalam pelayanan. Komunikasi yang terbuka dan efektif berperan dalam membangun hubungan kerja
yang harmonis serta meningkatkan koordinasi dalam tim medis.'® Selain itu, penelitian oleh Fa’iq et
al’ di RS TK IV Atambua menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi dalam lingkungan rumah
sakit berhubungan langsung dengan kepatuhan tenaga kesehatan terhadap prosedur operasional
standar (SOP). Studi ini menekankan bahwa komunikasi yang jelas dan konsisten dari atasan ke
bawahan dapat meningkatkan kesadaran tenaga kesehatan terhadap pentingnya kepatuhan terhadap
prosedur dan regulasi yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian ini serta temuan dari berbagai studi
terdahulu, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja, kepemimpinan, dan komunikasi memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja perawat di rumah sakit. Budaya kerja yang kuat
akan menciptakan lingkungan kerja yang disiplin dan profesional, kepemimpinan yang efektif akan
meningkatkan motivasi serta arahan yang jelas, sementara komunikasi yang baik akan memastikan
koordinasi kerja yang optimal.

Implikasi dari temuan ini bagi manajemen rumah sakit adalah perlunya strategi penguatan
budaya kerja, peningkatan kualitas kepemimpinan, serta optimalisasi sistem komunikasi di
lingkungan kerja. Rumah sakit perlu mengembangkan program pelatihan bagi tenaga kesehatan
guna meningkatkan pemahaman mereka terhadap budaya kerja yang baik serta kepatuhan terhadap
prosedur operasional. Selain itu, pelatihan kepemimpinan bagi manajerial rumah sakit dan kepala
ruangan perlu dilakukan untuk memastikan bahwa mereka dapat menjadi pemimpin yang
mendukung serta membimbing tenaga kesehatan dengan efektif. Dari sisi komunikasi, penerapan



Wangko et al: Budaya kerja, kepemimpinan, komunikasi terhadap kinerja perawat 273

briefing rutin sebelum memulai tugas, pelatihan keterampilan komunikasi bagi tenaga kesehatan,
serta peningkatan sistem informasi internal dapat membantu dalam menciptakan koordinasi kerja
yang lebih efektif. Dengan demikian, rumah sakit dapat meningkatkan kinerja tenaga kesehatannya
secara keseluruhan, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pelayanan
kesehatan bagi masyarakat.

Dalam hal variabel paling dominan berhubungan terhadap kinerja perawat, berdasarkan
penelitian di RS Bhayangkara Tk III Manado, Budaya Kerja memiliki pengaruh paling dominan
terhadap Kinerja Perawat dibandingkan dengan Kepemimpinan dan Komunikasi. Dari hasil analisis
regresi linier berganda, ditemukan bahwa Budaya Kerja (X1), Kepemimpinan (X2), dan
Komunikasi (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Perawat (Y), baik secara simultan maupun
parsial. Budaya Kerja menunjukkan pengaruh yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya,
dengan Kepemimpinan berada di posisi kedua dan Komunikasi sebagai variabel dengan pengaruh
paling kecil. Standard error sebesar 0,405 menunjukkan bahwa model regresi ini cukup baik dalam
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan kinerja perawat melalui penguatan budaya
kerja di lingkungan rumabh sakit.

Budaya kerja yang kuat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan disiplin,
serta memastikan bahwa prosedur operasional dan standar pelayanan minimal diterapkan secara
konsisten oleh tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dipublikasikan Syamsuri et
al”? di RSUD Teluk Kuantan, yang menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kinerja perawat, dengan penerapan budaya kerja yang kuat terbukti meningkatkan disiplin
dan kinerja tenaga kesehatan secara bermakna. Selain itu, penelitian Wahyuni et al*® di RSUD Drr.
Doris Sylvanus Palangka Raya menunjukkan bahwa budaya kerja lokal "Bajenta Bajorah"
memberikan pengaruh langsung dan positif terhadap kinerja perawat. Budaya ini menekankan nilai-
nilai kerja berbasis profesionalisme dan kearifan lokal, yang terbukti meningkatkan motivasi serta
efektivitas kerja perawat. Budaya organisasi berkontribusi secara dominan terhadap peningkatan
disiplin kerja dan produktivitas karyawan di sektor pelayanan kesehatan.

Di sisi lain, kepemimpinan juga berperan dalam meningkatkan kinerja perawat. Studi yang
dipublikasikan oleh Johan?* menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif menciptakan
lingkungan kerja yang positif, memberikan dukungan bagi perawat, serta memperkuat sistem
komunikasi dalam tim kesehatan. Pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas,
membangun hubungan kerja yang baik, serta menunjukkan sikap suportif kepada bawahannya
berkontribusi secara bermakna terhadap peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. Penelitian
oleh Angelita et al'® di Ruang Rawat Inap Paviliun Darmawan RSPAD Gatot Soebroto juga
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, yang menekankan motivasi dan
komunikasi yang baik, memiliki dampak bermakna terhadap kinerja perawat dalam pelayanan
pasien di rumah sakit.

Komunikasi menjadi faktor lain yang turut menentukan kinerja perawat, karena keberhasilan
dalam memberikan pelayanan kesehatan bergantung pada efektivitas komunikasi antara sesama
tenaga medis serta dengan pasien. Penelitian oleh Witarsih et al'® di RSHS Slawi menunjukkan
bahwa komunikasi yang efektif dalam organisasi kesehatan dapat meningkatkan hubungan antara
perawat dan atasan, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif.
Temuan ini sejalan dengan studi dari Solehudin et al'® yang mendapatkan bahwa komunikasi yang
terstruktur, seperti briefing sebelum memulai tugas, membantu meningkatkan koordinasi kerja serta
meminimalkan risiko kesalahan dalam pelayanan keperawatan.

Meskipun kepemimpinan dan komunikasi memiliki peran yang penting, budaya kerja tetap
menjadi faktor dominan yang mempengaruhi kinerja perawat. Hal ini karena budaya kerja yang
baik menciptakan sistem kerja yang lebih terstruktur, disiplin, serta meningkatkan profesionalisme
tenaga kesehatan. Penelitian yang dipublikasikan oleh Gebreheat et al'” melalui pendekatan
integrative review terhadap 17 artikel dari tahun 2012-2023 juga menyimpulkan bahwa budaya
kerja yang positif memiliki dampak langsung terhadap kepuasan dan kinerja perawat di rumah sakit.
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Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja, kepemimpinan, dan
komunikasi merupakan faktor yang saling mendukung dalam meningkatkan kinerja perawat,
namun budaya kerja yang kuat merupakan elemen utama yang memastikan tenaga kesehatan dapat
bekerja secara optimal dan memberikan pelayanan terbaik bagi pasien.

SIMPULAN

Budaya kerja di RS Bhayangkara Tk. Il Manado berpengaruh positif dan bermakna terhadap
kinerja perawat kontrak serta meningkatkan motivasi dan produktivitas dalam pelayanan
kesehatan. Kepemimpinan efektif berdampak bermakna pada kinerja perawat, dengan arahan dan
dukungan yang menciptakan lingkungan kerja kondusif. Terdapat komunikasi yang jelas antara
manajemen dan perawat meningkatkan koordinasi, penyelesaian masalah, dan kinerja pelayanan.
Sinergi budaya kerja, kepemimpinan, dan komunikasi berkontribusi secara bersama-sama dalam
meningkatkan kinerja perawat kontrak.
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